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Abstrak: Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan sebuah metode pembelajaran yang membantu siswa
memperoleh kemampuan berpikir kritis di era digital 5.0. Kemampuan ini sangat penting untuk membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan bukti dan penyaringan dan menganalisis data. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan
bagaimana hal itu berdampak pada pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
berbasis studi literatur. Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan kreatif, analitis, dan evaluasi siswa.
Selain itu, juga mendorong siswa untuk menemukan masalah, mengumpulkan data penting, dan membuat solusi logistik
dan kreatif. Selain itu, kemampuan sosial, kerja sama, dan refleksi siswa ditingkatkan melalui teknik ini. Meskipun banyak
keuntungan dari penggunaan pembelajaran berbasis proyek, namun memerlukan persiapan yang cermat, pengelolaan
waktu yang baik , dan pelatihan guru yang tepat. Dengan dukungan yang memadai, pembelajaran berbasis proyek dapat
menjadi strategi yang berguna untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21.
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Abstract: Project-based learning (PjBL) is a learning method that helps students
acquire critical thinking skills in the digital era 5.0. This ability is very important
to help students solve problems based on evidence and filter and analyze data.
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improves students' creative, analytical, and evaluation skills. In addition, it also

encourages students to find problems, collect important data, and create logistical
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Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam pendidikan, terutama di era
digital 5.0. Teknologi yang semakin berkembang membantu siswa mencari, berkemabh,
mengatur, dan mengomunikasikan informasi yang mereka peroleh untuk memecahkan

masalah (Atiah, 2020). Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa memilih
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informasi yang benar dari banjir data digital saat era Society 5.0 semakin bergantung pada
teknologi dan data. Hal ini sangat penting karena tidak semua informasi online dapat
dipercaya atau relevan. Oleh karena itu , peran guru dalam kemajuan teknologi harus
dipertahankan agar pembelajaran di kelas dapat dilanjutkan. Hal ini karena tujuan utama
teknologi ialah berfungsi sebagai alat atau alat untuk membantu siswa mempelajari materi,
bukan untuk mengambil peran guru seutuhnya (Ade Sofyan & Amin Hidayat, 2023).
Dengan perkembangan global yang pesat, siswa tidak hanya harus menguasai pengetahuan
akademik, tetapi juga harus memiliki kemampuan berpikir kritis, analitis, dan evaluatif
untuk menyelesaikan masalah(Anshari, 2022; Cortazar, 2021; Saad, 2022).

(Halim, 2022) menyampaikan bahwa kompetensi-kompetensi yang harus di
prioritaskan dalam dunia pendidikan abad ke-21 adalah sebuah kompentesi utama yang
paling dominan yaitu berpikir kritis atau critical thinking. Kemampuan ini tidak hanya
relevan untuk keperluan akademik, tapi juga membantu siswa menghadapi tantangan
dunia kerja dan masalah sehari-hari. Oleh karena itu, ketika peran guru dan teknologi
bekerja sama, dapat diciptakan lingkungan pembelajaran yang memberdayakan siswa
untuk menjadi orang yang kritis dan adaptif di tengah perubahan global yang cepat.

Kompetensi berpikir kritis atau critical thinking dapat dianggap sebagai induk dari
kemampuan lainnya. Keterampilan berpikir kritis ini memungkinkan siswa untuk menilai
informasi secara kritis, menganalisis pendapat atau argumen, dan membuat keputusan
yang didasarkan pada bukti. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan ini menjadi titik
utama dalam proses pembelajaran yang efektif. Dalam pendidikan modern, keterampilan
berpikir kritis telah diakui secara luas. Namun, banyak institusi pendidikan masih
menghadapi kesulitan dalam menyediakan kurikulum yang memungkinkan siswa
memperoleh keterampilan ini(Mora, 2020; Rohm, 2021; Rossi, 2021; Wu, 2020).

(Magdalena et al., 2020) menyampaikan bahwa ada beberapa hambatan atau
tantangan dalam mengajarkan dan mengembangkan peserta didik dalam cara berpikir
kritis. Beberapa penghambat tersebut diantaranya yaitu tidak tersedianya alat penunjang
karena banyaknya tanggung jawa guru lainnya yang menyebabkan alat penunjang tidak
ada, tidak ada penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, kurangnya komunikasi
diantara guru dan orang tua peserta didik, kurangnya minat belajar siswa dan motivasi
yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran, kurangnya timbal balik antara guru dan
peserta didik saat pembelajaran, dan metode pembelajaran yang konvesional sehingga hal
tersebut berakibat pada terbatasnya keterampilan berpikir kritis peserta didik(Destino,
2020; Rodriguez, 2020; Sumarni, 2020).

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk pengembangkan keterampilan berpikir
kritis dengan cara menggunakan model pembelajaran yang relavan dan efektif salah

satunya dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis
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proyek dapat membantu siswa belajar berpikir kritis dan menciptakan lingkungan belajar
yang kolaboratif, di mana siswa dapat berkolaborasi, berdiskusi dan berbagi ide dengan
rekan-rekan mereka. Hal ini mendukung perkembangan keterampilan sosial dan kognitif
yang penting untuk berpikir kritis. (Dianti et al., 2023) Pembelajaran berbasis proyek dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, di mana siswa dapat berdiskusi, berbagi
ide, dan bekerja sama dengan rekan-rekan mereka. Pendekatan ini tidak hanya mendukung
perkembangan keterampilan sosial dan kognitif yang penting untuk berpikir kritis, tetapi
juga mengajarkan siswa untuk memahami berbagai sudut pandang, meningkatkan empati,
dan memperluas wawasan mereka. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih relevan
dan bermakna bagi siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pembelajaran berbasis
proyek berfungsi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa serta dampaknya

bagi praktik pendidikan di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan fokus studi literatur.
Data diperoleh melalui analisis literatur yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, dan
dokumen akademik yang membahas pembelajaran berbasis proyek serta keterampilan
berpikir kritis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti yang ada tentang pembelajaran berbasis proyek

terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Hasil dan Pembahasan
1. Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek
Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) (Kamaruddin et
al., 2023) menawarkan pembelajaran investigasi yang mendalam untuk menjawab
pertanyaan atau pemecahan masalah, pembelajaran berbasisi proyek menggunakan
pendekatan yang berpusat pada peserta didik, memungkinkan siswa untuk
memperoleh keterampilan dasar, memahami konsep, dan menumbuhkan keinginan
untuk bekerja sama dalam proyek kontekstual dan kolaboratif. Metode ini membantu
siswa lebih menjadi mandiri dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir
kritis, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan dunia nyata. Pendidik harus
menerapkan standar penilaian yang jelas, pelatihan profesional, kolaborasi dengan
komunitas, dan rencana, manajemen waktu, dan penyesuaian terhadap kebutuhan

siswa.
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2. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Berbasis Proyek
(Dianti et al., 2023) Keterampilan berpikir kritis ini melibatkan kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi berdasarkan dari informasi yang
tersedia. Dalam konteks PBL, keterampilan ini berkembang melalui:

a. Identifikasi Masalah: Siswa ditantang untuk mengenali masalah yang relevan
dengan proyek. Hal ini dapat melatih kemampuan mereka dalam memahami
konteks dan mendefinisikan masalah secara kritis. Proses ini juga mendorong siswa
untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan memulai pemecahan
masalah dari sumbernya.

b. Pengumpulan Informasi: Penelitian dan eksplorasi data yang diperlukan untuk
proyek ini mendorong siswa untuk menilai validitas sumber dan menyebarkan
informasi. Proses ini melatih siswa untuk memilih informasi yang akan membantu
mereka memahami dan menyelesaikan masalah.

c. Pemecahan Masalah: Dalam tahap ini, siswa diminta untuk merancang solusi kreatif
dan logistik, yang sering kali memerlukan pengambilan keputusan berdasarkan
bukti. Selain itu, hal ini dapat mendorong mereka untuk berpikir logistik dan
menggunakan metode berbasis bukti saat mencari solusi.

3. Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai Stategi Pengembangan Berpikir Kritis
(Norhikmah et al., 2022) Pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk
berpikir kritis, melontarkan kepercayaan, dan menemukan solusi baru untuk suatu
masalah. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan siswa
kesempatan untuk mempertimbangkan kembali bagaimana mereka belajar dan
meningkatkan penilaian diri mereka sendiri. Untuk memanfaatkan pembelajaran
berbasis proyek sebagai pembelajaran strategis, guru harus berperan sebagai fasilitator,
pelatih, penasehat, dan perantara untuk mencapai hasil yang optimal yang
memanfaatkan inovasi, kreativitas, dan imajinasi siswa. Guru juga harus merencanakan
dan merancang pelajaran dengan cermat, membuat strategi pembelajaran yang tepat,
memeriksa interaksi antara guru dan siswa, menemukan bakat yang unik, dan
memberikan dukungan dan saran yang tepat. Strategi ini memastikan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan dampak paling besar pada
pertumbuhan kemampuan siswa .

4. Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis Proyek
(Damayanti, 2023) dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL) guru memiliki peran
yang sangat penting untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Karena guru
berperan sebagai fasilitator utama, guru bertanggung jawab untuk menentukan proyek

yang sesuai dengan kurikulum dan tingkat pemahaman siswa. Seorang guru juga

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 2, 2025 50f7

bertanggung jawab untuk menyampaikan proyek dengan materi pelajaran sehingga
konsep-konsep yang diajarkan mudah dipahami oleh siswa. Guru mendorong siswa
untuk aktif, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah selama proyek. Penelitian
menunjukkan bahwa guru berperan sebagai pembimbing dan motivator sangat
mempengaruhi keberhasilan PjBL. Guru menjadi kunci dalam peningkatan minat
belajar siswa dengan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Memahami fungsi guru
dalam metode ini dapat membantu dalam pembuatan kebijakan pendidikan dan
program pelatihan guru.
Pembahasan

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memiliki peran yamg penting dalam
mendukung pembelajaran yang inovatif dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. PjBL menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa untuk mendorong
penelitian, pemecahan masalah, dan kolaborasi dalam proyek yang relevan. Siswa dilatih
untuk berpikir analitis, logistik, dan kreatif melalui proses mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi, dan menyusun solusi berbasis bukti. Metode ini juga
menumbuhkan kemandirian, pemahaman konsep, serta kemampuan bekerja sama, yang
relevan untuk menghadapi tantangan dunia nyata.

Dalam pelaksanaan PjBL, peran guru sangat penting. Guru bertindak sebagai
fasilitator, pembimbing siswa dan mendorong siswa untuk merancang proyek sesuai
kurikulum, dan memastikan siswa memahami materi. Guru dapat membantu
meningkatkan minat belajar siswa, mendukung kreativitas mereka, dan membuat
lingkungan pembelajaran yang efektif dengan metode yang tepat. Siswa dapat

meningkatkan penilaian diri dan berpikir kritis dengan lebih baik dengan PjBL .

Kesimpulan

Pembelajaran berbasis proyek (PBjL) adalah metode yang efektif dalam peningkatan
keterampilan berpikir kritis, kemandirian, dan kolaborasi antar siswa. Dengan
menempatkan siswa di pusat pembelajaran, PBjL memungkinkan siswa terlibat secara
langsung dalam pemecahan masalah dunia nyata. Metode ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan dasar siswa, seperti pemahaman konsep dan kemampuan bekerja sama,
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dengan membantu
mereka menemukan masalah, mengidentifikasi solusinya, dan Siswa dilatih untuk berpikir
kritis, menilai diri sendiri, dan menyiarkan dan menganalisis data secara kritis selama
proses ini. Semua keterampilan ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan penilaian diri mereka.

Keberhasilan PBjL sangat bergantung pada guru, karena guru sebagai fasilitaor,

pelatih, dan penasehat. Guru juga bertanggung jawab untuk membuat proyek yang relevan
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dengan kurikulum , memberikan inspirasi kepada siswa, dan memastikan bahwa siswa dan
sumber belajar berinteraksi dengan baik. Guru memainkan peran kunci dalam menciptakan
pengalaman belajar yang mendalam dan relevan, dukungan dan pelatihan guru sangat
penting dalam mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Secara keseluruhan, PBjL
mempersiapkan siswa untuk menghadapi masalah dunia nyata dengan keterampilan yang
lebih baik , dan merupakan strategi yang inovatif dan efektif untuk menjawab tantangan

pendidikan di era modern.
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